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ABSTRACT 

Tomi Putra, 2025. “The Effectiveness of Group Counseling Using the 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Approach with Cognitive 

Restructuring Techniques in Enhancing the Self-Confidence of 

Underprivileged Students.” Thesis. Master’s Program in Guidance and 

Counseling, Faculty of Education, Universitas Negeri Padang. 

The poverty rate in Indonesia continues to rise each year, including in the 

province of West Sumatra. To address this issue, the government launched the 

Indonesia Smart Program (Program Indonesia Pintar – PIP), a scholarship 

initiative aimed at supporting students from low-income families to access quality 

education. However, in practice, many recipients of this aid feel inferior, lack self-

confidence, and believe they are unable to compete with peers from more affluent 

backgrounds. Based on this condition, this study aims to analyze: (1) whether 

there is an increase in self-confidence among underprivileged students in the 

experimental group after participating in group counseling using the cognitive 

behavioral therapy (CBT) approach with cognitive restructuring techniques, 

compared to before the intervention; (2) whether students in the control group 

experience an increase in self-confidence after participating in group counseling 

without the CBT approach and cognitive restructuring techniques, compared to 

before; and (3) whether the increase in self-confidence is more significant in the 

experimental group receiving CBT-based group counseling compared to the 

control group that did not use the CBT approach. 

This study employed a quantitative research method with a quasi-

experimental design, specifically a pretest-posttest control group design. The 

population consisted of 204 students, from which 16 were selected using simple 

random sampling—8 for the experimental group and 8 for the control group. The 

research instrument used was a Likert-scale model. Data were analyzed using the 

Wilcoxon Signed Ranks Test and the Mann-Whitney Test. 

The results showed that: (1) the self-confidence of underprivileged students 

in the experimental group significantly increased after participating in group 

counseling using the CBT approach with cognitive restructuring techniques; (2) 

the control group also showed an increase in self-confidence, although without the 

CBT approach; and (3) the increase in self-confidence was more significant in the 

experimental group compared to the control group. 

Keywords: Group Counseling, Cognitive Behavioral Therapy (CBT), 

Cognitive Restructuring Technique, Self-Confidence. 
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ABSTRAK 

Tomi Putra, 2025. “Efektivitas Konseling Kelompok Menggunakan 

Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan Teknik 

Restrukturisasi Kognitif dalam Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Pra 

Sejahtera”. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Tingkat kemiskinan di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun, termasuk di wilayah Sumatera Barat. Untuk mengatasi permasalahan ini, 

pemerintah menjalankan Program Indonesia Pintar (PIP) berupa beasiswa guna 

mendukung siswa dari keluarga kurang mampu agar dapat mengakses pendidikan 

yang layak. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa penerima bantuan ini merasa 

minder, kurang percaya diri, dan merasa tidak mampu bersaing dengan teman-

teman yang berasal dari latar belakang ekonomi yang lebih baik. Oleh karna itu, 

penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis perbedaan kepercayaan diri siswa 

pra sejahtera sebelum dan sesuadah diberikan konseling kelompok menggunakan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik restrukturisasi 

kognitif, (2) menganalisis perbedaan kepercayaan diri siswa pra sejahtera sebelum 

dan sesuadah mengikuti konseling kelompok tanpa menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Restrukturisasi Kognitif 

dibandingkan sebelumnya, (3) menganalisis perbedaan kepercayaan diri siswa pra 

sejahtera antara kelompok eksperimen yang konseling kelompok menggunakan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik restrukturisasi 

kognitif dengan kelompok kontrol yang diberikan tanpa menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Restrukturisasi Kognitif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis 

penelitian ini adalah quasi experiment design dengan rancangan pretest posttest 

control group design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 204 siswa, dan 

diambil 16 siswa yang dibagi menjadi 8 siswa untuk kelompok eksperimen dan 8 

siswa untuk kelompok kontrol. Penarikan sampel yang digunakan simple random 

sampling. Instrumen penelitian yang digunakan model skala likert. Teknik analisis 

data yang digunakan Wilcoxon Signed Ranks Test dan Mann-Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan yang signifikan 

kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera kelompok eksperimen sebelum dan 

sesudah mengikuti konseling kelompok pendekatan Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) dengan teknik restrukturisasi kognitif, (2) Terdapat perbedaan yang 

signifikan kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera kelompok kontrol sebelum 

dan sesudah mengikuti konseling kelompok tanpa pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik restrukturisasi kognitif, (3) Terdapat 

perbedaan yang signifikan kepercayaan diri siswa pra sejahtera kelompok 

eksperimen yang diberikan konseling kelompok pendekatan Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) dengan teknik restrukturisasi kognitif dibandingkan kelompok 

kontrol tanpa pendekatan cognitive behavioral therapy (CBT) dengan teknik 

restrukturisasi kognitif. Oleh karena itu layanan konseling kelompok pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik restrukturisasi kognitif efektif 

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa pra sejahtera. 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Cognitive Behavioral Therapy (CBT), 

Teknik Restrukturisasi Kognitif, Kepercayaan Diri,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sampai saat ini problema kemiskinan terus menjadi masalah besar di 

Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk 

miskin pada tahun 2021 sebanyak 27,54 juta jiwa sedangkan pada tahun 2022 

sebanyak 26,36 juta jiwa dan ditahun 2023 sebanyak 25,90 juta jiwa (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Data ini menunjukkan bahwa secara konsisten, jumlah 

penduduk miskin tetap tinggi dari tahun ke tahun, dan diperlukan tindakan 

segera untuk menangani masalah tersebut. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 

pada 12 Maret 2023, jumlah penduduk miskin di wilayah tersebut tercatat 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021, jumlah penduduk miskin mencapai 

370,67 ribu jiwa, pada tahun 2022 penduduk miskin mencapai 335,21 ribu 

jiwa, kembali meningkat menjadi 340,37 ribu jiwa pada tahun 2023 (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2023).  

Sama halnya dari data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik 

Kota Padang, tercatat Kota Padang memiliki jumlah masyarakat miskin 

sebanyak 41,97 ribu jiwa Pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik Kota 

Padang, 2023). Data ini menunjukkan jumlah penduduk miskin di Sumatera 

Barat cenderung meningkat. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan ini, 

merupakan tugas dan tanggung jawab pemerintah. 

Pemerintah sebagai pelaksana amanat kedaulatan rakyat tentu memiliki 

tugas dan tanggung jawab dalam mensejahterakan masyarakat. Sebagaimana 
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ditegaskan dalam Alinea IV Pembukaan UUD 1945. Salah satu 

implementasinya adalah tanggung jawab pemerintah dalam mengatasi 

kemiskinan (Huraerah, 2013).  

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, pemerintah perlu 

mengambil langkah-langkah untuk mengurangi kemiskinan dari berbagai 

sektor kehidupan. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengatasi kemiskinan adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan 

(Syahri, 2023). 

Pendidikan merupakan hal yang sangat fundamental dalam 

meningkatkan kualitas kehidupan dan merupakan faktor penentu dalam 

mengatasi kemiskinan. Melalui pendidikan yang bermutu dan merata akan 

melahirkan manusia terdidik yang cerdas, berkarakter, dan terampil atau 

profesional yang siap memasuki dunia kerja sehingga kehidupannya akan 

menjadi lebih baik (Kholis, 2014). 

Pemerintah telah berupaya mengatasi kemiskinan dengan berbagai cara, 

salah satunya melalui peningkatan kualitas pendidikan (Firman dan Aini, 

2023). Salah satu langkah yang diambil pemerintah Indonesia untuk 

mengatasi kemiskinan dalam pendidikan adalah menyediakan beasiswa, salah 

satunya yaitu beasiswa PIP (Program Indonesia Pintar) (Retnaningsih, 2017). 

Program ini bertujuan sebagai upaya jaminan sosial di bidang pendidikan, 

khususnya untuk membantu siswa dari latar belakang ekonomi yang kurang 

mampu (Syahri, 2023). 
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Program Indonesia Pintar dijalankan melalui Kartu Indonesia Pintar 

(KIP), yang memberikan bantuan kepada anak-anak usia sekolah (6-21 tahun) 

dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk keluarga miskin (pra sejahtera), 

keluarga dengan tingkat kekurangan (keluarga sejahtera), dan peserta 

Program Keluarga Harapan (PKH), seperti penyandang disabilitas, korban 

bencana alam, atau musibah (Fitri & Firman, 2020). 

Sebagai siswa dari keluarga pra sejahtera yang mendapat bantuan 

Program Indonesia Pintar (PIP), mungkin ada tantangan yang dirasakan oleh 

mereka. Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Rianti & Firman (2020) 

di SMP Negeri 6 Kota Solok menunjukkan bahwa beberapa siswa dari 

keluarga pra sejahtera merasa kurang percaya diri sebagai penerima bantuan 

pendidikan. Mereka juga mengalami perasaan tidak memiliki kemampuan 

yang sebanding dengan teman-teman mereka yang tidak menerima bantuan 

pendidikan. Selain itu, beberapa siswa dari keluarga pra sejahtera merasa 

tidak percaya diri karena berasal dari keluarga yang kurang mampu secara 

finansial. hal ini membuktikan bahwa perlu bantuan yang lebih lanjut agar 

siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri sehingga siswa mampu 

mengembangkan potensinya dan memanfaatkan segala kemampuan yang 

dimilikinya untuk melakukan hal atau kegiatan yang positif. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang peneliti lakukan di 

SMKN 5 Padang, peneliti menemukan fenomena pada siswa keluarga pra 

sejahtera pada saat guru memberikan tugas, peserta didik membuat dengan 

sendiri tetapi setelah melihat tugas teman sebelahnya mereka menghapus 
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kembali apa yang telah mereka buat dengan alasan takut salah. Selain itu 

siswa keluarga pra sejahtera cemas dan takut dalam menyampaikan pendapat 

di depan kelas sehingga mereka sering menolak jika disuruh tampil di depan 

kelas. 

Ditambah dengan hasil wawancara dengan dua orang guru Bimbingan 

dan Konseling di SMKN 5 Padang mengatakan bahwa secara umum siswa 

SMKN 5 Padang memiliki kepercayaan diri normal saja, namun yang sangat 

terlihat yaitu berasal dari keluarga pra sejahtera, ini ditandai dengan ketika 

siswa keluarga pra sejahtera dalam proses pembelajaran merasa takut salah 

ketika disuruh mengerjakan tugas di depan kelas. Selain itu dalam proses 

belajar siswa pra sejahtera juga terlihat perbedaan kepercayaan diri mereka, 

ini di tandai dengan siswa kluarga pra sejahtera lebih banyak diam dalam 

kelas.  

Hasil wawancara dengan tiga murid dari keluarga pra sejahtera di 

SMKN 5 Padang, Mereka pesimis, berpandangan apa yang dilakukan mereka 

di sekolah tidak akan bisa sama hasilnya dengan teman-teman lainnya yang 

difasilitasi oleh keluarga. Mudah menilai segala sesuatu dari segi negatif. Dan 

tidak yakin atas apa yang ada pada dirinya. Merasa dirinya tidak akan mampu 

bersaing dengan teman-teman yang lebih dari segi ekonomi karena dia 

merasa teman-temannya mempunyai ekonomi yang mencukupi sedangkan 

mereka serba kekurangan, sehingga mereka merasakan ketidak percayaan 

diri. 
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Melihat pelaksanaan kegiatan layanan konseling kelompok yang 

dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling SMKN 5 Padang, 

menjelaskan bahwa pelaksanaan layanan konseling kelompok untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa sudah dilaksanakan, namun 

pelaksanaannya masi bersifat biasa, seperti halnya diadakan dalam bentuk 

kelompok, saling tukar pikiran, dan dipimpin oleh guru bimbingan dan 

konseling tapi belum mencoba menggunkan teknik dan pendekatan dalam 

pelaksanakannya.  

Perasaan tidak percaya diri yang dirasakan oleh siswa dari keluarga pra 

sejahtera dapat ditingkatkan melalui bantuan yang diberikan kepada mereka 

melalui layanan bimbingan dan konseling. Menurut (Neviyarni, 2023) 

menjelaskan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

diselenggarakan dengan berbagai jenis layanan yang salah satunya mencakup 

layanan konseling kelompok.  

Menurut Prayitno (dalam Sukma, 2017) menjelaskan konseling 

kelompok yaitu salah satu jenis layanan bimbingan konseling yang ditujukan 

kepada beberapa orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk 

memperoleh berbagai macam informasi dan pemahaman baru serta 

pengentasan masalah pribadi dari masing-masing anggota. 

Dobson dan Wanzel menekankan bahwa pendekatan Cognitive 

Behavior Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif adalah teknik inti 

yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri. Serta 
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membantu individu mengidentifikasi dan mengubah pikiran negatif menjadi 

positif (Dobson & Wenzel, 2015). 

Seiring dengan pendapat Sugiharto dan Sukiman (2012), perasaan tidak 

percaya diri yang dirasakan oleh siswa dari keluarga pra sejahtera dapat 

ditingkatkan, salah satu alternatif solusi yang bisa dilakukan adalah dengan 

menerapkan model layanan konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi 

kognitif dan pendekatan yang digunakan   adalah konseling Cognitive 

Behavior Therapy (CBT).  

Restrukturisasi Kognitif adalah sebuh teknik yang lahir dari terapi 

kognitif, (Ellis, 2008) menyatakan bahwa restrukturisasi kognitif yaitu 

memusatkan perhatian pada upaya mengidentifikasi dan mengubah pikiran- 

pikiran atau pernyataan diri negatif dan keyakinan-keyakinan konseli yang 

tidak rasional menjadi pikiran-pikiran yang positif dan rasional.  

Restrukturisasi kognitif ini bertujuan untuk mengubah pemikiran yang 

irasional dan sistem kepercayaan yang menyimpang yang melahirkan 

perilaku negatif untuk menjadi perubahan emosi dan perilaku kearah yang 

lebih baik, serta mempelajari konseli bagaimana menyelesaikan masalah 

dengan merubah pola pikir dan menentang keyakinan yang salah mengenai 

masalah yang sedang dialami (Rizal, 2022). 

Pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif tentunya memiliki langkah 

atau tahapan dalam proses pelaksanaannya menurut Dobson (2009) 

mengemukakan sebagai beriku: (1) Assesment dan Diagnosa, (2) Identifikasi 

pikiran-pikiran negatif konseli, (3) Memonitor pikiran-pikiran konseli 
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melalui Thought Record, (4) Intervensi pikiran-pikiran negatif menjadi 

pikiran-pikiran positif, (5) Pengenalan dan latihan penguat positif, (6) 

Indikator keberhasilan.  

Salahsatu cara untuk memperbaiki kepercayaan diri siswa yaitu dengan 

cara layanan konseling kelompok, layanan ini merupakan bagian dari 

pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada sejumlah konseli 

dalam sebuah kelompok, atau layanan yang diberikan dalam suasana 

kelompok dan dipimpin oleh konselor. (Tohirin, 2018) mengemukakan 

konseling kelompok di sekolah merupakan kegiatan pemberian informasi 

kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan 

membuat keputusan yang tepat. 

Seiring dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

bimbingan dan konseling di SMKN 5 Padang, tentang pelaksanaan konseling 

kelompok, dikatakan pelaksanaan konseling kelompok sudah dilaksanakan, 

namun pelaksanaan konseling kelompok masih bersifat biasa dan 

konvensional, sehingga untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa belum 

mampu dan maksimal. 

Berdasarkan fenomena yang peneliti lihat dan wawancara yang 

dilakukan maka peneliti mengangkat judul penelitian penelitian dengan judul 

efektivitas konseling kelompok menggunakan pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik restrukturisasi kognitif dalam 

peningkatan kepercayaan diri siswa prasejahtera di SMKN 5 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut maka dapat di 

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa keluarga pra sejahtera tidak berani mengutarakan pendapatnya 

2. Siswa keluarga pra sejahtera merasa dirinya tidak mampu bersaing dengan 

teman-temannya yang lebih dari segi ekonomi.  

3. Dalam mengerjakan tugas siswa keluarga pra sejahtera lebih percaya atas 

jawaban temannya dibandingkan dengan hasil yang dicari sendiri. 

4. Merasa malu dan tidak berani untuk tampil di depan umum. 

5. Pelaksanaan layanan konseling kelompok di SMKN 5 Padang yang belum 

mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera . 

6. Konseling kelompok di SMKN 5 Padang yang belum menggunakan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik 

restrukturisasi kognitif untuk peningkatan kepercayaan diri siswa pra 

sejahtera. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

pembatasan masalah  dalam penelitian ini, yaitu: (1) kepercayaan diri siswa 

keluarga pra sejahtera, (2) konseling kelompok menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi cognitif. 
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D. Perumusan Msalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat pebedaan kepercayaan diri siswa pra sejahtera kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti konseling kelompok 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan 

teknik restrukturisasi kognitif? 

2. Apakah terdapat pebedaan kepercayaan diri siswa pra sejahtera kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah mengikuti konseling kelompok tanpa 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan 

teknik restrukturisasi kognitif? 

3. Apakah kepercayaan diri siswa pra sejahtera kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan setelah mengikuti konseling kelompok 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan 

teknik restrukturisasi kognitif dibandingkan kelompok kontrol yang 

diberikan layanan konseling kelompok tanpa menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik Restrukturisasi 

Kognitif? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Efektivitas konseling kelompok menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik restrukturisasi kognitif 

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera, sedangkan 

tujuan khusus dalam penelitian ini untuk: 

1. Menganalisis perbedaan kepercayaan diri siswa pra sejahtera kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti konseling kelompok 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan 

teknik restrukturisasi kognitif. 

2. Menganalisis perbedaan kepercayaan diri siswa pra sejahtera kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah mengikuti konseling kelompok tanpa 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik 

restrukturisasi kognitif. 

3. Menganalisis perbedaan kepercayaan diri siswa pra sejahtera kelompok 

eksperimen yang mengikuti konseling kelompok menggunakan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik 

restrukturisasi kognitif dan kelompok kontrol yang mengikuti konseling 

kelompok tanpa pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan 

teknik restrukturisasi kognitif. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini dapat dikemukakan secara 

teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi 

pengembangan teori bru berkaitan dengan konseling kelompok untuk 

siswa keluarga pra sejahtera dengan menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif. 

b. Meningkatkan keilmuan dalam bidang BK khususnya dalam 

pelaksanaan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan 

restrukturisasi kognitif, serta memperluas wawasan Guru BK dalam 

upaya peningkatan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK sebagai bahan masukan untuk musyawarah guru 

bimbingan dan konseling (MGBK) baik dalam penyusunan program 

BK dengan mengaitkan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) dengan teknik restrukturisasi kognitif untuk siswa keluarga pra 

sejah tera. 

b. Bagi Kepala Sekolah SMKS Dhuafa Padang, sebagai bahan masukan 

untuk guru bimbingan dan konseling untik dapat menggunakan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan restrukturisasi kognitif 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa keluarga prasejahtera. 
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c. Bagi Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang dapat digunakan dalam rangka 

mempersiapkan Guru BK agar memiliki wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa keluarga pra 

sejahtera. 

d. Peneliti Selanjutnya, dapat menjadi bahan referensi untuk melanjutkan 

penelitian terkait dengan kebermaknaan hidup siswa keluarga pra 

sejahtera. 

G. Kebaharuan dan Orisinillitas 

Adanya penelitian terdahulu yang ditemukan tentang penggunaan 

teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan self-esteem pada siswa, 

sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini lebih khusus untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera dan kebaharuan 

dari penelitian ini adalah adanya panduan pelaksanaan layanan konseling 

kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera. 

H. Definisi Operasional  

Penelitian ini berjudul efektivitas konseling kelompok menggunakan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik 

restrukturisasi kognitif dalam peningkatan kepercayaan diri siswa pra 

sejahtera di SMKN 5 Padang. Sehingga berdasarkan judul tersebut 

didapatkan definisi operasional sebagai berikut. 
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1. Layanan Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) dengan Teknik Restrukturisasi Kognitif  

 

Konseling kelompok adalah konseling yang memungkinkan sejumlah 

siswa secara bersama melalui dinamika kelompok mendapatkan berbagai 

bahan dari teman kelompoknya terutama dari guru pembimbing dan 

membahas bersama-sama pokok bahasan tertentu. Sehingga dapat 

meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa dalam hubungan sosial. 

Pelaksanaan layanan koseling kelompok menggunakan pendekatan 

cognitive behavioral therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif 

dilakukan enam tahap yakni tahap: (1) assesment dan diagnosa, (2) tahap 

identifikasi pikiran-pikiran negatif konseli, (3) tahap memonitor pikiran-

pikiran konseli melalui thought record, (4) tahap intervensi pikiran-pikiran 

negatif menjadi pikiran-pikiran positif, (5) tahap pengenalan dan latihan 

penguat positif, (6) tahap indikator keberhasilan. 

2. Kepercayaan Diri  

Kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera merupakan keyakinan 

akan kemampuan diri siswa penerima bantuan biaya pendidikan dari 

pemerintah dalam menerima, menghadapi kenyataan hidup untuk 

mencapai tujuan hidup yang diinginkan, dalam hal aspek, keyakinan 

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan 

realistis. 

 

 



 
 

122 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis statistik serta uji hipotesis 

yang dilakukan, maka dapat disimpulkan dengan penjelasan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan kepercayaan diri siswa pra sejahtera, 

kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling 

kelompok pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik 

restrukturisasi kognitif. Artinya skor kepercayaan diri meningkat dari 

kategori rendah ke tinggi setelah intervensi. Keberhasilan pendekatan ini 

terletak pada kemampuannya mengubah pikiran negatif yang tidak rasional 

menjadi lebih adaptif dan rasional. Dalam prosesnya, dinamika kelompok 

yang kondusif serta peran aktif konselor sebagai fasilitator turut mendukung 

perubahan kognitif dan emosional siswa secara menyeluruh. CBT memiliki 

struktur yang jelas dan dilaksanakan melalui empat tahap pembentukan, 

peralihan, kerja, dan evaluasi yang saling terintegrasi untuk menjamin 

efektivitas konseling. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan kepercayaan diri siswa keluarga pra 

sejahtera, sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok tanpa 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi 

kognitif. Artinya skor kepercayaan diri siswa pra sejahtera meningkat dari 

rendah ke sedang, menunjukkan bahwa konseling kelompok konvensional 

tetap memberi dampak positif, terutama dalam aspek emosional dan 
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pemahaman diri. Namun, tanpa pendekatan dan strategi khusus seperti CBT, 

perubahan yang terjadi cenderung terbatas dan tidak transformatif dan hanya 

berdampak jangka pendek. 

3. Terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ketiga, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) dengan teknik restrukturisasi kognitif secara signifikan lebih efektif 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dari keluarga pra sejahtera 

dibandingkan dengan layanan konseling kelompok konvensional. 

Peningkatan kepercayaan diri yang lebih besar pada kelompok eksperimen 

disebabkan oleh kemampuan CBT dalam mengubah pikiran maladaptif 

menjadi lebih realistis dan positif. CBT secara sistematis membantu siswa 

mengidentifikasi dan mengganti pikiran negatif yang terbentuk akibat 

pengalaman dan tekanan hidup menjadi afirmasi yang membangun, melalui 

teknik seperti thought record dan positive self-talk. Selain itu, pelaksanaan 

CBT yang terstruktur dalam dinamika kelompok melalui tahapan yang jelas 

serta berorientasi pada tujuan dan hasil yang terukur, menjadikan intervensi 

ini lebih berkelanjutan dan berdampak secara kognitif maupun perilaku. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui layanan konseling 

kelompok menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

teknik restrukturisasi kognitif efektif digunakan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera, dibandingkan kelompok kontrol 

dengan memberikan layanan konseling kelompok tanpa pendekatan Cognitive 
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Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dari penelitian dan kesimpulan 

yang sudah dikemukakan, maka layanan konseling  kelompok menggunakan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi 

kognitif dikatakan efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa keluarga 

pra sejahtera. Dengan demikian ada beberapa saran yang dapat peneliti 

rekomendasikan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi Guru BK/Konselor Sekolah, hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

dalam pelaksanaan layanan konseling  kelompok, menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitifd alam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera, oleh karena 

itu teknik ini dapat dimasukkan ke dalam program BK di sekolah secara 

berkelanjutan, akan tetapi Guru BK/Konselor Sekolah perlu lebih 

menguasai pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik 

restrukturisasi kognitif sesuai dengan buku panduan dan masalah yang 

terjadi.   

2. Bagi Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK), diharapkan 

hasil dari penelitian ini menjadi bahan pertimbangan kegiatan Guru 

BK/Konselor Sekolah untuk membantu siswa keluarga pra sejahtera 

meningkatkan kepercayaan diri dengan menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif sesuai 

dengan buku pandauan.  
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3. Bagi Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan informasi dan materi dalam perkuliahan terkait pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif dalam layanan 

konseling  kelompok . 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan 

melalui penelitian lanjutan terkait dengan kepercayaan diri siswa keluarga 

pra sejahtera, terutama dengan menggunakan layanan bimbingan  dan 

konseling pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik 

restrukturisasi kognitif. Diharapkan peneliti selanjutnya mengembangkan 

penelitian ini menggunakan aspek atau teori- teori yang berbeda agar 

penelitian ini dapat dikembangkan. 

C. Implikasi 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif dapat meningkatkan kepercayaan 

dirisiswa keluarga pra sejahtera, memiliki beberapa implikasi dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

1. Implikasi Terhadap Peningkatan Kepercayaan diri Siswa Keluarga Pra 

Sejahtera 

Kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera adalah keyakinan akan 

kemampuan diri siswa penerima bantuan biaya pendidikan dari pemerintah 

dalam menerima, menghadapi kenyataan hidup untuk mencapai tujuan hidup 

yang diinginkan, dalam hal aspek, keyakinan kemampuan diri, optimis, 
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objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. 

Kondisi kepercayaan dirisi swa keluarga pra sejahtera, cenderung hanya 

berteman dengan sesama siswa keluarga pra sejahtera saja, tidak terlalu banyak 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dan jarang aktif dalam kegiatan 

akademik maupun non akademik di sekolah, merasa dirinya lemah dan tidak 

berdaya jika tidak mendapatkan bantuan biaya pendidikan. 

Kondisi yang dirasakan oleh siswa keluarga pra sejahtera terkait dengan 

kepercayaan diri, dapat diatasi dengan memberikan layanan konseling 

kelompok. Layanan konseling kelompok dilakukan untuk mengatasi hal-hal 

yang berkaitan dengan masalah pribadi, sosial, belajar dan karir. 

Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi 

kognitif terbukti efektif dalam peningkatan kepercayaan dirisiswa keluarga 

pra sejahtera, hal ini dibuktikan dengan hasil uji analisis statisik beserta uji 

hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

kepercayaan dirisi swa keluarga pra sejahtera kelompok eksperimen yang 

mengikuti layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif.  

Efektifnya layanan konseling kelompok pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif, untuk 

meningkatkan kepercayaan dirisiswa keluarga pra sejahtera, dapat diketahui 

melalui nilai rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen. 
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2. Implikasi Terhadap Bidang Keilmuan Bimbingan dan Konseling. 

Berdasarkan hasil penelitian terkait layanan konseling  kelompok, 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik 

restrukturisasi kognitif, untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 

keluarga pra sejahtera, dapat menambah informasi dalam pelaksanaan 

layanan konseling  dan konseling di Sekolah. 

Adanya hasil penelitian ini, diharapkan memberikan sumbangan 

wawasan, pengetahuan terkait pelaksanaan pendekatan Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) teknik restrukturisasi kognitif dalam layanan bimbingan  dan 

konseling. 

3. Implikasi terhadap Praktik Layanan Bimbingan dan Konseling 

Temuan ini dapat menjadi bahan referensi bagi Guru BK/Konselor, yang 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik 

restrukturisasi kognitif, untuk meningkatkan kepercayaan dirisiswa keluarga 

pra sejahtera. Hal ini karena berdasarkan hasil penelitian yang diungkapkan, 

layanan konseling  kelompok menggunakan Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) teknik restrukturisasi kognitif, terbukti dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa keluarga pra sejahtera. 

Layanan konseling  kelompok yang memiliki teori dasar dalam proses 

pelaksanaanya, memudahkan konselor dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut, sehingga tujuan yang diharapkan bisa lebih mudah dicapai bersama 

anggota kelompok. 
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Maka dari itu diharapkan penggunaan layanan konseling  kelompok 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik 

restrukturisasi kognitif, dapat diimplementasikan dalam pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling bagi Guru BK/Konselor Sekolah. 
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